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BAB   IV 

ANALISA TERHADAP APLIKASI METODE ACCRUAL BASIC 

 DI PT. BANK MUAMALAT INDONESIA, Tbk. CABANG 

SURABAYA  

 

Laporan keuangan yang merupakan produk akhir dari Akuntansi merupakan 

bentuk informasi yang sangat bernilai dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, 

keuangan dan bisnis. Nilai buku yang terdapat pada laporan keuangan yang 

menyajikan sesuai dengan sifat dan prinsip laporan keuangan (historical cost) hanya 

dipakai sebagai dasar analisa. Nilai buku hanya dianggap sebagai data dasar yang 

akan diolah dalam menghitung berbagai rasio dan indikator kinerja keuangan 

perusahaan. Tapi apapun alasannya laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan 

secara periodik merupakan bahan dasar untuk dianalisa dan menjadi salah satu dasar 

formal yang objektif dalam setiap perencanaan dan pengambilan keputusan ekonomi. 

Dalam pembuatan laporan keuangan, metode pengakuan memegang peranan 

penting sebagai kerangka dasar. Karena pengakuan merujuk kepada prinsip yang 

mengatur kapan dicatatnya transaksi pendapatan (revenue), beban (expenses), laba 

(gain) dan rugi (loss). Pengakuan merupakan proses pembentukan suatu pos yang 

memenuhi definisi elemen laporan keuangan serta kriteria pengakuan. Pengakuan 

dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-kata maupun dalam 

jumlah rupiah tertentu dan mencantumkannya dalam neraca atau laporan rugi laba. 
76 
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Pada gilirannya metode pengakuan akan banyak berperan dalam menentukan aktiva 

dan pasiva, serta laba rugi operasi perbankan.  

Asumsi dasar yang disajikan dalam Pernyatan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) syariah,  dalam kebijakan pengakuan, pengukuran,  dan penyajian laporan 

keuangan, sebagaimana yang sudah penulis jabarkan pada Bab II, mengisyaratkan  

bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan metode dasar akrual (accrual basic). 

Metode inilah, pada dasarnya, yang dimaksudkan dalam surat al-Baqa>rah ayat 282: 
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���Æ��"���� ���� � É1Æ�Å☺µR `ÎÉe�� ���� 
� ������ ®L#Æ�´� !ÊÙ¹⌧� ¸2l´ �Ì  

282.  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. 
janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan 
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.1 

 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Buya Hamka yang sudah kami 

paparkan dalam bab II bahwa penekanan pada ayat tersebut adalah pencatatan pada 

transaksi yang tidak tunai untuk tujuan kebenaran, kepastian, keterbukaan, keadilan 

antara dua pihak yang mempunyai hubungan muamalah tadi. Ayat tersebut juga 

mengajarkan agar dalam pencatatan, seorang akuntan menggunakan prinsip adil 

) jujur ,(بالعدل) شيئا منه يبخس ولا ), benar ( االله علمه آما ), dan tanggung jawab terutama 

tanggung jawab kepada Allah ( االله اواتقو  : perintah ini terulang dua kali dalam ayat 

tersebut). 

                                                 

1 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 70 
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Sedangkan metode accrual basic adalah suatu metode akunting yang 

mengakui adanya pendapatan dan biaya pada saat terjadinya transaksi dan bukan pada 

saat pembayaran.2 Dalam persetujuan akad suatu produk bank sudah dianggap 

sebagai pendapatan dan biaya sudah dianggap sebagai beban pendapatan tanpa 

mempedulikan apakah akad atau biaya tersebut sudah dibayar atau belum.  Hal ini 

berarti pendapatan tidak merupakan suatu penerimaan. Disisi lain biaya juga tidak 

selalu merupakan pengeluaran. Dengan demikian, Laporan akuntansi yang disusun 

berdasarkan accrual basic memberikan informasi tidak hanya transaksi masa lalu 

tetapi juga kewajiban pembayaran kas di masa depan dan sumber daya yang 

merepresentasikan kas yang akan diterima di masa depan. Dengan demikian 

semangat metode accrual basic sejalan dengan ayat 282 surat al-Baqa>rah.  

Istilah accrual basic merupakan hal yang baru dalam Islam dan Islam sendiri 

tidak pernah menutup diri dari modernisasi ilmu pengetahuan. Utamanya dalam hal 

muamalah terdapat kaidah : 

 اهَمِيُرِحْتَ ىلَعَ لٌيْلِدَ لَّدُيَ أنْ إلاَّ ةُاحَالإبَ ةِلَامَعَمُالْ يفِ لُالأصْ

“(Hukum) asal dalam bermuamalat adalah boleh kecuali terdapat dalil yang yang 

menunjukkan keharamannya” 

Setelah kita menerima bahwa metode accrual basic sudah sejalan dengan al-

Qur’an maka sekarang tinggal aplikasinya, apakah akuntan menjalankan prinsip 

sebagaimana yang digambarkan al-Qur’an (adil, jujur, benar, dan tanggung jawab) 

                                                 

2 Ensiklopedi Nasional Indonesia, h. 35 
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atau tidak. Dengan demikian selama tidak ada kecurangan dan penyelewengan dalam 

penggunaannya, metode accrual basic boleh diaplikasikan. 

Sesudah kita menerima bahwa metode accrual basic sejalan dengan nafas 

Islam sekarang kita lanjutkan pada aplikasinya di PT. Bank Muamalat Indonesia, 

Tbk. Cabang Surabaya. Dalam hal perhitungan bagi hasil PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. menggunakan metode dasar kas (cash basic). Cash basic digunakan 

dengan pertimbangan kepastian diterimanya pendapatan yang diterima bank atas 

sesuatu yang sudah pasti menjadi hak pendapatan bank. Hal ini karena 

sesungguhnnya tidak ada yang dapat mengetahui secara pasti apa yang dapat terjadi 

pada hari esok, berapa pendapatan yang benar-benar dapat direalisasikan kecuali 

Allah swt. Hal ini sesuai dengan al-Qur’an surat al-Luqman ayat 34: 

�I´� ���� ¢Í�`k@µÉ É1ß µÌ 
µ��É�{{��� ÀE³Pv�CÉe�� 
`DÞm�ÙÞ��� Ä2� ÝÎ�e�� ��% t´8 
µ4���Üs)U�� � ��%�� u³sÚk�" ¹�Þá�5 

��n��% Â «{Ø��" �@k⌧Ô �  
Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; 
dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. 
dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok…………  

 

Dalam hal ini penulis tidak mengamati laporan bagi hasil PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. Cabang Surabaya karena menggunakan dasar kas (cash basic). 

Obyek pengamatan penulis adalah laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba 

rugi sebagaimana yang sudah dijabarkan pada bab III.  
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Pada laporan posisi keuangan (neraca) Bank Muamalat Cabang Surabaya 

disajikan dengan metode accrual basic. Diantaranya adalah pos piutang produk 

mura>bahah. Nilai piutang mura>bahah yang disajikan adalah nilai mura>bahah 

ditambah keuntungan yang disepakati. Artinya, keuntungan yang belum diterima pun 

dijumlah kan menjadi satu dengan harga pokok kemudian disajikan dalam pos 

“piutang mura>bahah” Hal ini memang sesuai dengan prinsip benar karena 

demikianlah metode accrual basic dan metode inilah yang yang dikehendaki 

regulator sebagaimana yang tertuang dalam standar akuntansi keuangan.  

Pengakuan tersebut tidaklah mengapa karena pada pos dibawahnya disajikan 

pos “keuntungan mura>bahah yang ditangguhkan”. Artinya, pada pos ini disajikan 

keuntungan mura>bahah yang belum terealisasi, yaitu sejumlah angka yang masuk 

pada pos “piutang mura>bahah”. Dimunculkannya pos ini berfungsi untuk 

menjadikan asset agar tidak tercampur dengan harta yang belum jelas sehingga 

prinsip adil tetap terjaga. Sedangkan untuk keuntungan yang benar-benar diterima 

disajikan dalam pos “pendapatan mura>bahah” pada laporan laba rugi dengan 

metode cash basic. Pendapatan inilah yang selanjutnya dibagihasilkan kepada 

nasabah yang meletakkan uangnya di PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. Cabang 

Surabaya. Dengan demikian yang dibagikan kepada nasabah tersebut adalah 

pendapatan yang benar-benar sudah terealisasi bukan pendapatan buku belaka. Hal ini 

juga demi menjada keadilan dalam berbagi hasil. 

Berdasarkan uraian diatas, aplikasi metode accrual basic pada transaksi 

mura>bahah sudah sesuai dengan prinsip benar dan adil. Bagaimana dengan prinsip 
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jujur dan tanggung jawab? Untuk meneliti kedua prinsip ini membutuhkan sumua 

catatan transaksi murabahah yang diarsip oleh bank. Ini tidaklah mungkin karena 

berbenturan dengan Peraturan Bank Indonesia tentang “rahasia bank”. Hanya akuntan 

pubik atau pihak Bank Indonesia yang bisa melakukannya. Oleh karenanya 

pengawasan dari Bank Indonesia sangat berperan dalam mengawal kedua prinsip ini. 

Selanjutnya pada pos piutang dalam neraca, khususnya piutang mud{arabah, 

musya>rakah dan istis}na. Pos-pos tersebut disajikan sebesar saldo pembiayaan yang 

masih di tangan nasabah. Hal ini sama artinya dengan mengakui harta yang dikuasai 

nasabah sebagai asset bank. Pengakuan ini menurut prinsip kebenaran adalah benar 

karena pada hakikatnya uang yang ditangan nasabah adalah milik bank hanya saja 

penguasaannya di percayakan pada nasabah. Mengakui saldo pembiayaan yang masih 

ditangan nasabah berarti juga mengakui keuntungan pembiayaan yang masih belum 

terbayar. Padahal manajemen sepenuhnya tidak mengetahui apa yang terjadi hari 

esok, sebagaimana ayat 18 surat al-Hasyr di atas, apakah nasabah bisa melunasinya 

atau tidak.  

Sebagaimana yang penulis jabarkan dalam bab II, kita dilarang memakan 

harta yang batil yaitu dalam al-Qur’an  

�`Nwe�
�¡�e [àÕµ����� 
���É@�%��Ê y� ��;�Î Æ�ß
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29.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu.3 

Berkenaan dengan ayat tersebut , Ibnu Araby menfsirkan bahwa kalimat بالباطل 

mempunyai arti dengan cara yang tidak halal (haram) secara syara’ dan juga 

memanfaatkanya dikarenakan syara’ telah melarang dan mencegahnya serta 

mengharamkanya, sepeti transaksi dengan unsure riba, gharar dan sejenisnya.4 

 Lantas apakah mengakui harta tersebut sebagai harta bank adalah termasuk memakan 

harta batil? Menurut hemat penulis tidaklah demikian karena pengakuan tersebut 

hanyalah berupa laporan untuk pertimbangan manajemen dalam membuat 

perencanaan dan mengambil keputusan. Saldo yang diakui dalam pencatatan 

transaksi piutang mud{arabah, musya>rakah dan istis}na digunakan untuk 

mengetahui kualitas pembayaran transaksi diatas sehingga manajemen bisa 

mengkategorikan sebagai piutang lancar, dalam perhatian khusus, tidak lancar, 

diragukan atau macet. Dengan pengklasifikasian tersebut, management bisa 

mengambil beberapa keputusan tindakan. Berhati-hati dalam melangkah dan 

memutuskan  sejalan dengan nafas syari’ah. Dalam al-Qur’an disebutkan: 

��R[k�
�¡�e [àÕµ����� 
���ÉA�%��Ê ���Æ��"�� ���� 
ÜoÃÆA�)Þ��� ¹�Þá�5 ��% Ú0�%}k�� 

�k�Ùµ� � ���Æ��"���� ���� � �I´� 
���� �po´�`a �`☺´� �I�Î `☺ÝÎ�" 
­°·®  

                                                 

3 Q.S An-Nisa>’ (4) : 29 
4 Ibnu Al-Araby, Ahkam Al-Quran,Juz I, h. 141-142 
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18.  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari 
esok; dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Hasyr: 18) 

 
y��� ���Í5�Ê��" ¹¯/����⌧� 
Ú0y¸���5 �`N��Ýu⌧Ô �Gµ% µkÝÎ�� 
!���Î� �A>¡⌧�5�	 [J�Êmµd�)�" 

Ù2Ê��A¡`☺Ýe�	 .⌧`a`l Ü1Ê��@Ýq�� 
I�	 [J�Ê��" Ô��%Ï	 SsµK �t��Üs�	 
ÚGµ% !��%Ï	 �­¸±®………  

92.  Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu 
menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu di antaramu, disebabkan 
adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang 
lain…...(Q.S. an-Nahl: 92) 
 

Neraca, laba rugi dan laporan arus kas (cash flow), disusun oleh manajemen 

sebagai laporan keuangan. laporan ini biasanya diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

independent. Karena peran dari laporan keuangan itu bisa mempengaruhi 

pengambilan keputusan maka biasanya manajemen maupun pihak yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan itu berupaya untuk menjadikan laporan itu 

tampak memberikan informasi yang bagus dan prospektif dengan cara meningkatkan 

kinerja operasional perusahaan atau mungkin juga dengan mengutak-atik buku 

dengan berbagai cara yang halal dengan memanfaatkan sifat akuntansi yang “accrual 

basic” atau dengan cara yang lebih kasar atau illegal. 

Istilah cara kasar tersebut dalam bahasa fiqih diistilahkan dengan tadli>s 

(penipuan). Sedangkan dalam istilah akuntansi ada yang menyebut “window 

dressing” atau “lipstick accounting” untuk menciptakan laporan keuangan lebih 
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cantik. Ada istilah “cooked book” atau “Income smoothing” untuk mengatur laba 

dengan menu yang diinginkan sponsor atau tearakhir dipakai istilah “earning 

management”. Semua istilah itu berkonotasi negatif karena ingin menciptakan angka 

laba yang distortif karena tidak sesuai dengan kenyataan. Akhirnya akuntansi dituduh 

tidak memberikan informasi yang akurat. 

Pada dasarnya baik accrual basic maupun cash basic hanyalah merupakan 

metode pengakuan. Pengakuan dengan menggunakan metode accrual basic bersifat 

lebih kompleks dan memerlukan keahlian khusus dan lebih membutuhkan hasil 

pengakuan keuntungan yang lebih komprehensif, sebagai dasar perencanaan strategi 

usaha di masa datang. Biasanya metode ini dilakukan oleh perusahaan perusahaan 

menengah dan besar. Sedangkan cash basic lebih sederhana dan seringnya dilakukan 

oleh usaha kecil dan beberapa usaha menengah.5 Baik accrual basic maupun cash 

basic tidaklah terlarang bila diaplikasikan dengan prinsip adil, benar, jujur, dan 

tanggung jawab sebagaimana yang telah penulis paparkan di atas. Hal ini karena 

dalam berekonomi semua hal yang baru adalah boleh kecuali ada dalil yang 

melarangnya: 

 اهَمِيُرِحْتَ ىلَعَ لٌيْلِدَ لَّدُيَ أنْ إلاَّ ةُاحَالإبَ ةِلَامَعَمُلْا يفِ لُالأصْ

“(Hukum) asal dalam bermuamalat adalah boleh kecuali terdapat dalil yang yang 

menunjukkan keharamannya” 

                                                 

5 Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990) h. 35 
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Pada Awalnya, demi kehati-hatian, PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

menggunakan metode cash basic dalam pembukuannya6, namun karena Bank 

Indonesia, sebagai regulator, bersama dengan Ikatan Akuntansi Indonesia 

menggunakan accrual basic, maka PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk. juga 

menggunakan accrual basic setelah dewan syariah merestuinya. Alasan pokok 

diaplikasikannya sistem accrual basic pada sistem akuntansi PT. Bank Muamalat 

Indonesia, Tbk. adalah demi penyelarasan dengan Bank Sentral baik dalam 

paradigma maupun pelaporannya. Dalam kaidah fiqih disebutkan: 

  ةِحَلَصْالمْبِ طٌوْنُمَ ةِيَّعِالرَّ لىَعَ امِمَالإْ فُرَّصَتَ

“kebijakan pemimpin terhadap rakyat bermuara terhadap kemaslahatan” 

Juga dalam al-Quran surat an-Nisa’: 59 tentang perintah taat terhadap pemerintah: 
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59.  Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 

                                                 

6 Wawancara dengan Bapak Mufti Aziz, Officer Marketing Bank Muamalat Cabang Surabaya, pada 
tanggal  


